
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang dapat bersaing secara global. Keberhasilan dalam 

pendidikan dapat dikatakan berkualitas jika mampu membentuk generasi muda 

yang cerdas, berkarakter, bermoral, dan berkepribadian baik. Sesuai UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana dalam proses pembelajaran agar peserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya secara mandiri, kreatif, berakhlak mulia, dan 

bertanggung jawab. Pendidikan merupakan proses membimbing dan mengarahkan 

individu agar berkembang sesuai tahap perkembangannya, sehingga mampu 

menyesuaikan diri dengan kehidupan di masa sekarang dan di masa yang akan 

datang.
1
 Pendidikan penting sebagai jaminan peserta didik untuk memiliki 

keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi dan 

media informasi, serta mampu bekerja dan bertahan menggunakan keterampilan 

untuk hidup.
2
 

Pembelajaran merupakan kombinasi yang tertata meliputi segala unsur 

manusiawi, perlengkapan, fasilitas, prosedur yang saling mempengaruhi dalam 

mencapai tujuan dari pembelajaran.
3
 Pendidikan dan pembelajaran mempunyai 

keterikatan yang sangat kuat. Tanpa adanya proses pendidikan, pembelajaran tidak 
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mungkin berlangsung dan berkembang. Pada sekolah dasar, peserta didik 

mempelajari berbagai kekuatan, salah satunya matematika.
4
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang berada pada 

tingkat sekolah dasar SD/MI yang berfokus pada kemampuan kognitif peserta didik 

guna mengembangkan proses berpikir peserta didik dalam menangkap pengetahuan 

yang dipelajarinya. Matematika disekolah, baik formal maupun material yaitu 

untuk menekankan pada penalaran dan membentuk kepribadian peserta didik, 

menekankan pada kemampuan memecahkan masalah serta penerapan matematika. 

Tujuan tersebut tidak terlepas dari arti matematika itu sendiri, dan mendukung 

ketercapaian tujuan pendidikan nasional dalam undang-undang nomor 20 tahun 

2003, yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 

Untuk mendukung aktivitas pembelajaran seseorang pendidik wajib 

melakukan bimbingan serta mengajar dengan bermacam-macam metode. Peran 

pendidik sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu meningkatkan 

pemahaman peserta didik, meliputi media pembelajaran, metode yang digunakan, 

pertanyaan untuk peserta didik, dan pekerjaan rumah guru yang menuntut peserta 
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didik memecahkan masalah secara kreatif. Dalam hal ini, harus ada media 

pembelajaran yang dapat merangsang pemahaman peserta didik dan membantu 

mengungkapkan ide dan komunikasi ilmiah peserta didik. 

Media pembelajaran adalah perlengkapan penunjang yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 

merangsang perhatian dan minat peserta didik untuk belajar.
6
 Media pembelajaran 

yang didesain dengan bagus diharapkan bisa menunjang peserta didik dalam 

mengolah serta menguasai modul pelajaran yang diajarkan. Tidak hanya itu media 

pembelajaran bisa membangkitkan dorongan berlatih serta pemahaman para peserta 

didik. Media pembelajaran pula bisa membantu peserta didik dalam memahami 

uraian yang disampaikan oleh guru. 

Media pembelajaran bisa dikelompokkan ke dalam 3 yaitu pertama media 

auditif yakni media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang hanya 

memiliki unsur suara. Kedua media visual, yaitu media yang dapat hanya dilihat 

saja, tidak mengandung unsur suara. Ketiga media audio visual, yaitu jenis media 

yang selain menggandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat 

dilihat. Dengan adanya berbagai jenis media pembelajaran di atas, maka pendidik 

dapat mengembangkan media pembelajaran agar tidak monoton menggunakan satu 

media pembelajaran saja pada saat proses belajar berlangsung.
7
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 30-31 Agustus 

2023 dengan Ibu Denik Rohmah Inayati, M.Pd selaku wali kelas III SDI Plus Ulul 

Albab Nganjuk diperoleh beberapa catatan. Peneliti menemukan suatu 

permasalahan yaitu, di dalam kelas III tergolong kelas yang sukar memahami mata 
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pelajaran khususnya pada pelajaran matematika terutama materi bangun datar pada 

semester 2. Peserta didik kesulitan dalam membedakan macam-macam bangun 

datar beserta ciri-cirinya. Adapula peserta didik cenderung tidak konsentrasi dan 

lebih memilih bermain dengan teman sebayanya baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Hal tersebut tentunya dapat menganggu peserta didik lainnya yang alhasil 

membuat suasana kelas menjadi tidak kondusif ketika pembelajaran berlangsung. 

Terlebih pada penggunaan media pembelajaran masih belum maksimal. Pendidik 

hanya menggunakan buku sebagai media pembelajaran dan media bermain yang 

sederhana. Hal ini tak ayal semakin menambah kerunyaman peserta didik dalam 

memahami materi yang disampaikan.
8
 

Hal yang membuktikan bahwa peserta didik masih belum mampu memahami 

materi bangun datar selain dari wawancara yaitu berdasarkan hasil penilaian dari 

wali kelas pada pembelajaran matematika materi sifat-sifat bangun datar yang mana 

hasilnya sudah terlampir di halaman lampiran. penilaian ini dilakukan oleh wali 

kelas sebelum peneliti melakukan penelitian pada peserta didik kelas III dengan 

jumlah 21 peserta didik, diperoleh nilai rata-rata 42,62.  Nilai ini masih jauh dari 

yang diharapkan yaitu berdasarkan KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 80.  

Berdasarkan masalah yang telah di sebutkan di atas, membuat keberadaan 

media pembelajaran sebagai salah satu komponen pembelajaran menjadi penting 

untuk diterapkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh peneliti untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik yaitu dengan menerapkan media Fun 

Thinkers Book. 
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Media pembelajaran Fun Thinkers Book adalah seperangkat buku yang 

dikemas untuk menciptakan kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan. Media 

ini menyajikan sebuah permainan dengan buku dan bingkai peraga yang 

menciptakan kegiatan belajar lebih menyenangkan.
9
 Media tersebut sangat menarik 

dan berguna untuk meningkatkan tingkat kognitif peserta didik. Media Fun 

Thinkers Book merupakan salah satu media untuk mengembangkan atau 

memaksimalkan potensi peserta didik dalam kemampuannya belajar. Hal ini senada 

yang dilakukan oleh Apiek Gandamana dan Shindy Atikah Rezeki dalam 

penilitiannya yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Fun Thinkers 

Book Berbasis Scientific pada Tema 4 Berbagai Pekerjaan Subtema 1 Jenis-Jenis 

Pekerjaan Kelas IV di SDN 060912 Medan Denai T.A 2020/2021.
10

 

Kelebihan media Fun Thinkers Book yaitu mudah dibawa kemana saja karena 

ukurannya tidak terlalu besar, bisa digunakan untuk pembelajaran matematika dan 

mata pelajaran lainnya, meningkatkan efektivitas peserta didik dan pembelajaran 

lebih menarik. Namun, kekurangan media ini tidak bisa digunakan tanpa alat 

peraga. Karena media ini seperangkat dengan buku dan alat peraganya. Hal ini 

senada yang dilakukan oleh Emi Sri Kurniawati dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengaruh Media Fun Thinkers Book terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris 

Anak Tunarungu Kelas VII SMPLB-B di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman.
11
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Oleh karena itu keberadaan media “Fun Thinkers Book” sangat diperlukan 

dalam pembelajaran matematika, karena dapat memudahkan peserta didik dalam 

menguasai materi pembelajaran. Konsep pembelajaran akan lebih jelas maknanya, 

dapat lebih dipahami oleh peserta didik, dan memungkinkan peserta didik 

menguasai tujuan pembelajaran dengan lebih baik. Konsep pembelajaran akan 

memiliki makna yang lebih jelas, dapat lebih dipahami oleh peserta didik, dan 

peserta didik dapat lebih menguasai tujuan pembelajaran. Peserta didik tidak hanya 

berpartisipasi dalam banyak kegiatan pembelajaran, karena mereka tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga mengamati, melakukan dan 

mendemostrasikan materi pembelajaran agar tingkat pemahaman peserta didik 

menjadi bertambah. Sehingga selain dijadikan sebagai media pembelajaran bangun 

datar yang menyenangkan, media Fun Thinkers Book ini juga mampu membantu 

dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. Untuk itu dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil judul “Pengembangan Media Fun Thinkers Book pada 

Materi Bangun Datar untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas III SDI 

Plus Ulul Albab Nganjuk”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan media Fun Thinkers Book pada materi bangun datar 

untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas III SDI Plus Ulul Albab Nganjuk? 

2. Bagaimana kelayakan media Fun Thinkers Book pada materi bangun datar untuk 

meningkatkan pemahaman siswa kelas III SDI Plus Ulul Albab Nganjuk? 

3. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa kelas III SDI Plus Ulul Albab 



Nganjuk setelah menggunakan media Fun Thinkers Book pada materi bangun 

datar? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mengembangkan media Fun Thinkers Book pada materi bangun datar untuk 

meningkatkan pemahaman siswa III SDI Plus Ulul Albab Nganjuk. 

2. Menguji kelayakan media Fun Thinkers Book pada materi bangun datar untuk 

meningkatkan pemahaman siswa III SDI Plus Ulul Albab Nganjuk. 

3. Mengetahui peningkatan pemahaman siswa kelas III SDI Plus Ulul Albab 

Nganjuk setelah menggunakan media Fun Thinkers Book pada materi bangun 

datar. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Adapun spesifikasi produk pengembangan media Fun Thinkers Book adalah 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dibuat berupa media Fun Thinkers Book dikemas dalam bentuk 

buku berbentuk persegi panjang dan dapat dilipat dengan baik dalam sebuah tas 

yang dilengkapi dengan soal game kuis tentang materi bangun datar sekolah 

dasar. 

2. Keunggulan media Fun Thinkers Book yaitu pada sifatnya yang mudah dibawa 

kemana-mana, dengan tampilan yang menarik dan disertai dengan gambar 

kartun. 

3. Media Fun Thinkers Book mempunyai 2 bahan yang digunakan yaitu bingkai 

kotak yang terbuat dari kayu dan buku yang terbuat dari kertas linen paper 



ukuran A3 (29,7 cm x 42 cm) yang didesain sangat menarik sesuai karakter 

peserta didik. 

4. Bingkai peraga terbuat dari kayu berukuran 20 cm x 20 cm dengan diberi lubang 

sebanyak 9 buah dengan ukuran 6 cm x 5 cm. 

5. Terdapat kartu angka 1 - 9 yang terbuat dari kertas linen paper berukuran 7 cm x 

6 cm dan bergambar.  

6. Kartu angka 1, 4, dan 7 diberi warna merah. Kartu angka 2, 5, dan 8 diberi 

warna kuning. Dan kartu angka 3, 6, dan 9 diberi warna hijau.  

7. Terbagi dalam bentuk latihan 1-8 sesuai dengan jumlah materi bangun datar 

mata pelajaran matematika yang dibahas yaitu terkait  mendeskripsikan ciri 

berbagai bentuk bangun datar serta menyusun dan mengurai bangun datar. 

8. Dalam media berisikan halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, CP dan TP, 

petunjuk penggunaan media, kunci jawaban, tujuan, manfaat, kelebihan dan 

kelemahan media serta profil penulis yang berisi biodata penulis agar pengguna 

dapat menghubungi penulis apabila mengalami kesulitan dalam menggunakan 

media Fun Thinkers Book. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Masih banyak pendidik yang belum memanfaatkan media pembelajaran pada 

materi bangun datar. Berdasar pada pentingnya penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan peneliti terhadap kondisi dunia nyata di lapangan dan temuan wawancara 

yang dilakukan peneliti. Sebagai konsep materi yang belum disampaikan, peserta 

didik belum menyadari konsep bangun datar. Salah satu upaya untuk mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran tersebut, peserta didik kelas III SDI Plus Ulul Alab 

Nganjuk pada materi pelajaran Matematika sifat-sifat bangun datar dengan 



pengembangan pembuatan media Fun Thinkers Book. Adapun pentingnya 

penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengembangkan media Fun Thinkers Book sebagai media 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman pada materi bangun 

datar kelas III SDI Plus Ulul Albab Nganjuk. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Melalui media Fun Thinkers Book peserta didik dapat belajar 

pembelajaran matematika materi bangun datar dengan pengalaman baru dan 

dapat dengan mudah memahaminya. 

b. Bagi Pendidik  

Pendidik dapat memanfaatkan media Fun Thinkers Book untuk 

membantu kesulitan peserta didik dalam pembelajaran matematika materi 

bangun datar. 

c. Bagi Sekolah 

Menambah variasi dan ketersediaan media pembelajaran khususnya 

pada mata pelajaran matematika. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dan pengembangan dapat memberikan pengetahuan 

serta wawasan baru dalam pengembangan media pembelajaran khususnya 

materi bangun datar pada peserta didik tingkat sekolah dasar. 



F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan media Fun Thinkers Book untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik adalah: 

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

Pada penelitian ini, media Fun Thinkers Book yang akan dikembangkan 

pada peserta didik kelas III SDI Plus Ulul Albab Nganjuk karena adanya asumsi 

bahwa media Fun Thinkers Book dinilai dapat menarik perhatian peserta didik 

dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada pembelajaran matematika. 

Hal ini didasari berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas III mengenai 

media apa yang paling tepat digunakan pada kelas III SDI Plus Ulul Albab 

Nganjuk. Dan dari hasil wawancara beserta diskusi dengan wali kelas III, 

peneliti mengambil keputusan dengan memilih media Fun Thinkers Book yang 

telah disetujui wali kelas III sebelumnya.
12

 

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Dalam pengembangan media Fun Thinkers Book ini terdapat beberapa 

keterbatasan antara lain: 

a. Penelitian yang akan dilaksanakan hanya terbatas untuk 1 kelas yaitu kelas 

III SDI Plus Ulul Albab Nganjuk. 

b. Pada penelitian ini, pengembangan media hanya sebatas pendukung 

pembelajaran materi bangun datar mata pelajaran matematika kelas III SDI 

Plus Ulul Albab Nganjuk. 
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G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

maupun menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. Pada bagian ini, 

peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu terkait dengan 

penelitian yang hendak dilakukan. Berbagai penelitian terdahulu, belum ada 

penelitian yang dilakukan secara khusus untuk mengkaji perkembangan media 

“Fun Thinkers Book” pada materi  bangun datar. Menyadari betapa mendesaknya 

pemahaman peserta didik dalam berlajar matermatika khursursnya mate rri  bangurn 

datar serhingga me rnye rbabkan re rndahnya hasil berlajar, maka pernurlis mermurturskan 

urnturk merne rliti perrmasalahan terrse rburt. Be rrikurt ini perne rlitian terrdahurlur yang te rrkait 

de rngan te rma yang pe rne rliti kaji. 

Pe rrtama, pernerlitian yang dilakurkan olerh Ni Mader Purja Swari Indriani, Nurrurl 

Ke rmala De rwi, dan Murhammad Errfan yang be rrjurdurl “Pe rnge rmbangan Me rdia 

Pe rmberlajaran Powerrpoint Inte rraktif Materri Bangurn Datar Siswa Ke rlas III SD 

Ne rge rri 1 Cakranergara”. Pernge rmbangan me rdia ini mernggurnakan merdia Powerrpoint 

pada materri bangurn datar yang diurji cobakan pada kerlas III SD Ne rge rri 1 

Cakranergara. Be rrdasarkan hasil validasi olerh ahli materri diperrole rh prerse rntaser 

tingkat kerlayakan 90% katergori sangat baik. Serdangkan hasil validasi olerh ahli 

merdia diperrole rh pre rse rntaser ke rlayakan me rdia 90% derngan kate rgori sangat layak. 

Dalam urji coba kerlompok kercil mermerprolerh nilai prerse rntaser 94% de rngan katergori 

sangat baik, dan urji coba kerlompok bersar masurk katergori sangat baik derngan re rrata 

pre rse rntaser 95%. Dari hasil terrse rburt dapat disimpurlkan bahwa merlaluri merdia 

powe rrpoint Me rmbantur pe rse rrta didik me rnge rmbangkan ke rce rrdasan, pernglihatan, 

pe rnderngaran dan kerterrampilan  pada saat yang be rrsamaan. Prosers pe rmberlajaran 



interraktif merndorong pe rse rrta didik urnturk be rrtanya, me rnjawab perrtanyaan, dan 

mernge rmurkakan perndapat.
13

 

Ke rdura, pe rne rlitian yang dilakurkan olerh Farah Ke rsurma Jati, Kartono, dan Siti 

Halidjah yang be rrjurdurl “Pernge rmbangan Vide ro Animasi Be rrbasis Powe rrpoint pada 

Terma 7 Surbte rma 1 Ke rlas IV Se rkolah Dasar”. Pe rnge rmbangan me rdia ini 

mernggurnakan merdia Powerrpoint pada terma 7 surbterma 1 yang diurji cobakan pada 

ke rlas IV SD Ne rge rri 24 Pontianak Kota. Be rrdasarkan hasil validasi olerh ahli materri 

diperrole rh prerse rntase r tingkat kerlayakan 95,83% katergori sangat baik. Se rdangkan 

hasil validasi olerh ahli merdia diperrolerh pre rse rntaser kerlayakan merdia 97,06% derngan 

katergori sangat baik. Dalam urji coba kerlompok ke rcil mermerprole rh nilai prerse rntaser 

85,04% de rngan katergori sangat baik, dan urji coba kerlompok bersar masurk katergori 

sangat baik derngan re rrata prerse rntaser 93,35%. Dari hasil terrse rburt dapat disimpurlkan 

bahwa merlaluri me rdia powerrpoint dapat mernyalurrkan  pe rsan  dan  dapat 

merrangsang pe rrasaan, pikiran, kermauran, dan perrhatian perse rrta didik serhingga hal 

terrse rburt merndorong te rrjadinya prose rs be rlajar yang dise rngaja, be rrturjuran, dan 

terrke rndali.
14

 

Ke rtiga, pe rne rlitian yang dilakurkan Fe rnny Alvionita dan Arya Se rtya Nurgroho 

pada 2023 yang be rrjurdurl “Pernge rmbangan Me rdia Permbe rlajaran Furn Thinkerrs Book 

pada Materri Ke rbe rragaman Rurmah Adat di Indone rsia pada Permbe rlajaran IPS Ke rlas 

IV UrPT SD Ne rge rri 104 Gre rsik”. Pe rnerlitian dilakurkan pada kerlas IV UrPT SD 

Ne rge rri 104 Gre rsik me rnggurnakan mertode r R&D (Rerse rarch and De rverlopme rnt) 
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de rngan mode rl pe rnge rmbangan ADDIE r. Pe rne rlitian ini mernggurnakan 5 tahapan 

pe rnerlitian, yaitur analysis (analisis), dersign (dersain), derverlopme rnt (pernge rmbangan), 

implerme rntation (implerme rntasi), dan ervaluration (ervalurasi). Hasil pe rne rlitian dan 

pe rnge rmbangan ini adalah alat perraga pe rmberlajaran Furn Thinkerrs Book pada 

pe rmberlajaran termatik terma 7 surbterma 1. Ke rlayakan me rdia ini berrdasarkan 

pe rnilaian dari validator ahli merdia merndapatkan kriterria sangat valid derngan re rrata 

pre rse rntaser 94,79%, pe rnilaian dari ahli materri merndapatkan kriterria sangat valid 

de rngan re rrata prerse rntaser 100%. Hasil angke rt rerspon pe rse rrta didik merndapat kriterria 

sangat baik derngan re rrata pre rse rntaser 93,33%. Ole rh karerna itur alat perraga Furn 

Thinkerrs Book ini layak digurnakan dalam prosers permbe rlajaran karerna dapat 

merningkatkan ke raktifan dan krerativitas perse rrta didik.
15

 

Ke re rmpat, perne rlitian yang dilakurkan olerh Surne rdi dan Tasya Poe rtri Syaharani 

pada tahurn 2023 yang be rrjurdurl “Pernge rmbangan Me rdia Be rrbasis Ertnomatermatika 

Burdaya Lokal Pale rmbang Mate rri Bangurn Datar Ke rlas III SD Ne rge rri 222 

Palermbang”. Pe rne rlitian dilakurkan pada ke rlas III SD Ne rge rri 222 Palermbang 

mernggurnakan me rtoder R&D (Rerse rarch and De rverlopmernt) de rngan moderl 

pe rnge rmbangan ADDIE r. Be rrdasarkan hasil validasi olerh ahli materri diperrolerh 

pre rse rntaser tingkat kerlayakan 85,04%. Se rdangkan hasil validasi olerh ahli merdia 

diperrole rh pre rse rntaser ke rlayakan me rdia 85,61%. Dari hasil validasi ahli merdia dan 

materri sermura dinyatakan valid urnturk digurnakan.
16

 

Ke rlima, pe rnerlitian yang dilakurkan ole rh De rsi Lurthfiana Rahmah dan 
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Murhamad Taurfik Hidayat pada tahurn 2022 yang be rrjurdurl “Pernge rmbangan Me rdia 

“Furn Thinke rrs Book” urnturk Me rningkatkan Antursiasme r Be rlajar dan Hasil Be rlajar 

Materri Bangurn Datar Siswa Se rkolah”. Pe rnge rmbangan me rdia ini mernggurnakan 

merdia yang sama yaitur Furn Thinke rrs Book pada materri bangurn datar yang diurji 

cobakan pada kerlas III SD. Pe rne rlitian ini mernggurnakan me rtoder R&D (Re rse rarch 

and De rverlopme rnt) derngan moderl pernge rmbangan ADDIE r. Be rrdasarkan hasil 

validasi olerh ahli materri diperrole rh skor 45 dari 48 derngan katergori sangat baik dan 

ke rterrangan sangat valid. Se rdangkan hasil validasi olerh ahli merdia diperrolerh skor 68 

dari 72 derngan kate rgori sangat baik dan ke rterrangan sangat valid. Dari hasil validasi 

ahli merdia dan materri sermura dinyatakan layak urnturk digurnakan. Rata-rata 

pe rrolerhan skor dari nilai prerterst-postterst olerh perse rrta didik adalah 69,71 dan 84,65 

merningkat se rbe rsar 14,94%. Hal terrse rburt mernurnjurkkan bahwa merdia ini sangat 

layak urnturk digurnakan.
17

 

Dari berberrapa permaparan mernge rnai kajian terrdahurlur di atas, ada berbe rrapa 

point catatan perrberdaan dan perrsamaan de rngan pe rnerlitian yang akan dilakurkan 

yaitur pada perne rlitian perrtama dan ke rdura sama-sama mernggurnakan me rdia 

powe rrpoint. Serdangkan pada perne rlitian yang akan dilakurkan pada kerlas III SDI 

Plurs Urlurl Albab me rnggurnakan me rdia Furn Thinke rrs Book yang te rrburat dari kayu r 

yaitur bingkainya dan ke rrtas. Pada perne rlitian kertiga dan ke rermpat mernggurnakan 

moderl pe rnge rmbangan R&D dimana sama moderl pe rnge rmbangan yang akan pe rne rliti 

lakurkan di SDI Plurs Urlurl Albab pada kerlas III namurn ada perrbe rdaan dari perne rlitian 

ini yaitur merdia di perne rlitian kerermpat tidak sama derngan me rdia yang akan pe rne rliti 

gurnakan, karerna perne rlitian kere rmpat ini mernggurnakan e rtnomatermatika serdangkan 
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yang akan pe rne rliti gurnakan di pe rnerlitian SDI Plurs Urlurl Albab yaitur Furn Thinke rrs 

Book derngan materri bangurn datar. Pada pe rnerlitian kertiga sama serpe rrti pernerlitian 

ke rlima dan perne rlitian yang akan pe rnerliti lakurkan yaitur sama me rnggurnakan moderl 

dan merdia pernge rmbangan yang sama namurn materri yang dibahas olerh perne rlitian 

ke rtiga ini berrberda derngan mate rri perne rlitian yang akan pe rnerliti lakurkan. 

H. Definisi Operasional 

Urnturk mernghindari adanya pe rmahaman yang be rrbe rda antara pernurlis derngan 

pe rmbaca mernge rnai istilah pada jurdurl pe rnerlitian ini, maka diperrlurkan adanya 

pe rnergasan de rfinisi istilah dan operrasional. Pernergasan de rfinisi istilah dan 

ope rrasional ini adalah serbagai be rrikurt: 

1. Pe rnge rmbangan 

Pe rnge rmbangan adalah suratur prose rs me rnde rsain permbe rlajaran sercara logis, 

dan siste rmatis, dalam rangka urnturk me rnertapkan sergala se rsuratur yang akan 

dilaksanakan dalam prose rs ke rgiatan be rlajar de rngan me rmperrhatikan poternsi dan 

komperte rnsi perse rrta didik.
18

 Pernge rmbangan yang pe rne rliti maksurd dalam 

pe rnerlitian ini adalah mermburat merdia berrurpa Furn Thinke rrs Book. 

2. Me rdia Permbe rlajaran 

Me rdia permberlajaran merrurpakan alat pe rrantara yang digurnakan urnturk 

mermbe rrikan persan materri permberlajaran olerh pe rndidik serbagai permbe rri stimurlurs 

se rrta diberrikan kerpada perse rrta didik serbagai rersponde rn.
19

 Pada perne rlitian ini, 

pe rnerliti mernggurnakan me rdia Furn Thinkerrs Book urnturk merningkatkan 

pe rmahaman perse rrta didik kerlas III di SDI Plurs Urlurl Albab Nganjurk. 
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3. Furn Thinkerrs Book 

Se rpe rrangkat burkur dan bingkai pe rraga yang dike rmas dalam bernturk burkur 

urnturk mernciptakan kergiatan berlajar mernjadi lerbih mernye rnangkan.
20

 Me rdia ini 

mernyajikan se rburah perrmainan derngan burkur dan bingkai perraga se rrta arahan dan 

contoh urnturk mermbantur anak berlajar. 

4. Bangurn Datar 

Materri bangurn datar pada mata perlajaran matermatika merrurpakan salah 

satur materri pada mata perlajaran kerlas III di se rme rste rr ge rnap me rnge rnai 

merngklasifikasikan dan merngide rntifikasikan bangurn datar sersurai ciri-ciri, 

jurmlah surdurt, dan jurmlah sisi bangurn datar serrta komposisi dan derkomposisi 

bangurn datar. Pada pernerlitian ini, pernerliti hanya me rncakurp berbe rraga bangurn 

datar yaitur perrse rgi, pe rrse rgi panjang, se rgitiga, lingkaran, jajar gernjang, be rlah 

ke rturpat, layang-layang, dan trape rsiurm. 

5. Pe rmahaman Perse rrta Didik 

Pe rmahaman merrurpakan perngurasaan serjurmlah materri perlajaran dimana 

pe rse rrta didik tidak serke rdar mernge rnal dan mernge rtahuri tertapi mampur 

merngurngkapkan ke rmbali materri yang disampaikan mernggurnakan be rnturk 

bahasanya masing-masing se rrta mampur merngaplikasikan bernturk permahaman 

terrse rburt. Se rdangkan merningkatkan permahaman merrurpakan suratur kergiatan 

pe rnyampaian materri derngan me rnggurnakan terknik se rbagai alat ataur me rdianya.
21
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Pada pe rnerlitian ini, permahaman yang akan ditingkatkan terrfokurs pada materri 

bangurn datar kerlas III mata perlajaran matermatika. 

 


